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ABSTRAK 

Prostitusi merupakan persoalan sosial dan hukum yang terus berkembang, 

termasuk di Kota Surabaya. Setelah penutupan sejumlah lokalisasi besar, praktik 

prostitusi tidak sepenuhnya hilang, melainkan bergeser ke tempat tertutup dan 

media daring. Pergeseran tersebut menimbulkan persoalan hukum mengenai 

kedudukan pekerja seks komersial dalam perkara prostitusi, apakah sepenuhnya 

diposisikan sebagai korban eksploitasi atau dalam keadaan tertentu juga memiliki 

keterlibatan dalam rangkaian peristiwa pidana. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pertimbangan hakim terhadap kedudukan korban dalam tindak pidana 

prostitusi pada putusan Pengadilan Negeri Surabaya serta menganalisis kedudukan 

korban tersebut ditinjau dari Victim Precipitation Theory. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif dengan 

pendekatan peraturan perundang-undangan, pendekatan konseptual, dan 

pendekatan kasus. Bahan hukum primer yang digunakan meliputi KUHP, Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 2023 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana 

Perdagangan Orang, Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2014 tentang Perlindungan 

Saksi dan Korban, Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik, serta 

sepuluh putusan Pengadilan Negeri Surabaya tahun 2025 yang berkaitan dengan 

tindak pidana prostitusi. Analisis dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan perspektif viktimologi dan Victim Precipitation Theory. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertimbangan hakim pada umumnya 

menitikberatkan pada perbuatan terdakwa sebagai pihak yang memfasilitasi, 

memperantarai, mempromosikan, mengatur, atau mengambil keuntungan dari 

praktik prostitusi. Hakim tetap menempatkan terdakwa sebagai pihak yang 

bertanggung jawab secara pidana dan tidak memindahkan kesalahan kepada 

korban. Ditinjau dari Victim Precipitation Theory, kedudukan korban dalam tindak 

pidana prostitusi tidak dapat dipahami secara tunggal, karena korban dapat berada 

dalam posisi aktif, pasif, maupun pasif dengan unsur paksaan atau relasi kuasa. 

Namun, keterlibatan korban tidak serta-merta menghapus kedudukannya sebagai 

korban, terutama apabila terdapat eksploitasi, tekanan ekonomi, ketergantungan, 

pemanfaatan posisi rentan, atau keuntungan yang diperoleh pihak lain. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, aparat penegak hukum disarankan 

untuk mempertimbangkan aspek viktimologis secara lebih mendalam dalam 

menangani perkara prostitusi, terutama terkait kerentanan korban, relasi kuasa, 

tekanan ekonomi, dan bentuk eksploitasi yang dialami korban. Selain itu, 

pembentuk undang-undang perlu memperjelas batas antara prostitusi sebagai 

bentuk eksploitasi dan prostitusi yang dilakukan secara sukarela oleh orang dewasa 

agar tidak menimbulkan ketidakpastian hukum dalam praktik penegakan hukum. 
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